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ABSTRACT 

PISA 2022 data indicate that Indonesian students' science literacy remains below 
international standards, implying widespread difficulty in explaining scientific 
phenomena, interpreting data, and applying scientific concepts. Observations at SMP 
Negeri 14 Pekanbaru found physics instruction on abstract topics (light and optical 
instruments) still dominated by teacher-centered conventional methods, hindering 
active engagement and multirepresentational understanding. This study describes 
students' conceptual understanding after implementing STAD cooperative learning 
supported by multirepresentation media and tests its effect using a quasi-experimental 
non-equivalent posttest-only control group design. The sample comprised experimental 
and control classes; data were collected via a 25-item multiple-choice test aligned with 
conceptual understanding indicators and analyzed descriptively and inferentially using 
an independent samples t-test. Results show the experimental class mean 79.08 (good) 
versus control 69.45 (satisfactory); t-test p = 0.005 (< 0.05), indicating a significant effect 
of STAD with multirepresentation media on students' conceptual understanding. 
Keywords: STAD Type Cooperative Learning Model, Multrirepresentation media, 
Conceptual Understanding, Light and Optical Instruments.  

 

ABSTRAK 

Data PISA 2022 menunjukkan literasi sains siswa Indonesia masih di bawah standar 
internasional, yang berarti banyak siswa kesulitan menjelaskan fenomena ilmiah, 
menginterpretasi data, dan menerapkan konsep sains. Temuan observasi di SMP 
Negeri 14 Pekanbaru menunjukkan pembelajaran fisika pada topik abstrak (cahaya dan 
alat optik) masih didominasi pendekatan konvensional terpusat guru, sehingga 
keterlibatan aktif dan kemampuan memahami representasi ganda terhambat. 
Penelitian ini mendeskripsikan pemahaman konsep setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis media multirepresentasi dan menguji 
pengaruhnya menggunakan rancangan quasi-eksperimental non-equivalent posttest 
only control group. Sampel terdiri dari kelas eksperimen dan kontrol; data dikumpulkan 
melalui 25 butir tes pilihan ganda berbasis indikator pemahaman konsep dan dianalisis 
secara deskriptif serta inferensial dengan independent sample t-test. Hasil 
menunjukkan rata-rata skor kelas eksperimen 79,08 (kategori baik) dibandingkan 
kontrol 69,45 (kategori cukup); uji t menghasilkan p = 0,005 (< 0,05), yang menyatakan 
adanya pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis media multirepresentasi terhadap peningkatan pemahaman konsep. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Media Multirepresentasi, 
Pemahaman Konsep, Cahaya dan Alat Optik 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 

komponen fundamental yang 

berperan strategis dalam membentuk 

kualitas individu dan tatanan sosial 

masyarakat, sekaligus menjadi faktor 

penentu dalam mendorong perubahan 

sosial dan peningkatan kesejahteraan 

(Dulyapit et al., 2023). Dalam konteks 

global yang terus berkembang, sistem 

pendidikan dituntut untuk 

menghasilkan sumber daya manusia 

yang kompeten, adaptif, dan berdaya 

saing tinggi. Oleh karena itu, 

peningkatan mutu pendidikan menjadi 

suatu keniscayaan, khususnya dalam 

menghadapi tantangan abad ke-21 

yang menekankan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan literasi sains (Marnawati et al., 

2023). 

Hasil PISA 2022 menunjukkan 

bahwa capaian literasi sains siswa 

Indonesia masih berada di bawah 

standar internasional, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan fenomena ilmiah, 

menginterpretasikan data, serta 

mengaplikasikan konsep sains dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini erat 

kaitannya dengan proses 

pembelajaran fisika di sekolah yang 

bersifat abstrak dan masih didominasi 

pendekatan konvensional yang 

berpusat pada guru. Akibatnya, siswa 

cenderung pasif, kurang terlibat dalam 

proses pembelajaran, serta 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep secara mendalam 

maupun menerapkannya dalam 

konteks nyata (Eliza et al., 2022). 

Permasalahan mendasar dalam 

pembelajaran fisika adalah rendahnya 

pemahaman konsep siswa melalui 

berbagai bentuk representasi. 

Pemahaman konsep fisika tidak 

hanya menuntut kemampuan verbal, 

tetapi juga kemampuan visual dan 

simbolik yang terintegrasi, yang 

dikenal sebagai kemampuan 

multirepresentasi (Juraini et al., 2016). 

Kondisi ini tercermin dari hasil 

observasi di SMP Negeri 14 

Pekanbaru, khususnya pada materi 

abstrak seperti gelombang, getaran, 

bunyi, cahaya, dan alat optik. 

Pembelajaran yang berlangsung 

masih didominasi pendekatan 

konvensional, tanpa didukung praktik 

sederhana maupun variasi 

representasi, sehingga siswa 

cenderung pasif dan hanya 

bergantung pada satu sumber 
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informasi. Hal ini berdampak pada 

rendahnya pemahaman konsep siswa 

terhadap materi tersebut. 

Sebagai alternatif, model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media multirepresentasi 

dinilai mampu mengatasi 

permasalahan tersebut. Kombinasi 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan media 

multirepresentasi tidak hanya 

mendorong interaksi sosial melalui 

pembelajaran kelompok heterogen, 

tetapi juga memperkuat kemampuan 

kognitif siswa dalam memahami 

konsep (Prayogi et al., 2024). 

Dukungan media multirepresentasi 

yang menyajikan konsep fisika dalam 

berbagai bentuk, seperti teks, gambar, 

grafik, animasi, dan simulasi, 

memungkinkan siswa memahami 

konsep secara lebih menyeluruh dan 

mendalam. 

Beberapa penelitian telah 

mengkaji penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

yang dipadukan dengan media 

representasi. Faridah et al., (2020) 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan 

media audiovisual untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

di SMPN 1 Pondok Kubang. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan motivasi 

pada setiap siklus, dengan rata-rata 

skor angket berkisar antara 61,3% 

(siklus I) hingga 69% (siklus IV), 

seluruhnya dalam kategori sedang. 

Senada dengan itu, Mahardika 

et al., (2023) meneliti pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan media audiovisual 

terhadap kemampuan 

multirepresentasi fisika siswa SMP. 

Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan representasi verbal 

dalam kategori tinggi, sementara 

representasi matematis, gambar, dan 

grafik meningkat dalam kategori 

sedang. Selain itu, terdapat 

perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dibandingkan 

dengan model direct instruction. 

Rohyana et al., (2025) juga 

menemukan bahwa implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan media gambar di 

sekolah dasar mampu meningkatkan 

rata-rata nilai siswa pada setiap siklus, 

seiring dengan meningkatnya aktivitas 

dan partisipasi siswa. Sementara itu, 

Furwati et al., (2017) menunjukkan 

bahwa pembelajaran 

multirepresentasi pada materi Hukum 

Newton meningkatkan penguasaan 
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konsep siswa secara signifikan, dari 

rata-rata 5,16 menjadi 11,16 (rentang 

0–14), meskipun sebagian siswa 

masih memiliki miskonsepsi yang sulit 

diubah terkait Hukum I, II, dan III 

Newton. 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

yang dipadukan dengan media 

pembelajaran mampu meningkatkan 

motivasi belajar, hasil belajar, 

kemampuan representasi, dan 

pemahaman konsep siswa. Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut 

masih terbatas pada penggunaan satu 

atau dua jenis representasi, sehingga 

belum mengakomodasi pendekatan 

multirepresentasi secara 

komprehensif. Selain itu, kajian yang 

secara spesifik mengintegrasikan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbasis media 

multirepresentasi terhadap 

pemahaman konsep pada materi 

cahaya dan alat optik di tingkat SMP 

masih relatif terbatas. 

Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan mengukur 

pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media multirepresentasi 

terhadap pemahaman konsep siswa 

pada materi cahaya dan alat optik di 

kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam 

pengembangan strategi pembelajaran 

fisika yang lebih efektif, inovatif, dan 

kontekstual. 

 

B. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode quasi experimental dengan 

rancangan non-equivalent posttest 

only control group design untuk 

menguji pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media multirepresentasi 

terhadap pemahaman konsep siswa 

pada materi cahaya dan alat optik. 

Kelas eksperimen mendapat 

perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media multirepresentasi 

yang mencakup representasi visual-

grafik, simbolik, dan verbal, 

sedangkan kelas kontrol mengikuti 

pembelajaran konvensional berbasis 

ceramah dan diskusi. Rancangan 

penelitian disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Rancangan Posttest only  

control group design 

Kelompok Perlakuan Posttest 
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Eksperimen Xe 01 

Kontrol  02 

Setelah pemberian perlakuan 

pada kedua kelas, penilaian akhir 

dilakukan untuk mengevaluasi 

pemahaman konsep siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 14 Pekanbaru, dilaksanakan 

pada bulan April s.d. Mei 2026 

semester genap tahun ajaran 

2025/2026. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru 

tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri 

dari enam kelas. Pengambilan sampel 

didasarkan pada uji prasyarat berupa 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

Apabila data terdistribusi normal, 

pengujian dilanjutkan dengan uji 

parametrik (Independent Sample T-

Test), sedangkan apabila data tidak 

terdistribusi normal, digunakan uji 

non-parametrik (Mann-Whitney U).  

Sampel terdiri dari dua kelas, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, yang telah dinyatakan 

terdistribusi normal dan homogen 

berdasarkan nilai ulangan materi 

getaran dan gelombang 

menggunakan SPSS versi 25. Data 

penelitian dikumpulkan melalui 

posttest terdiri dari 25 butir soal pilihan 

ganda yang disusun berdasarkan 

indikator pemahaman konsep. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa soal 

posttest, di mana instrumen ini 

disusun untuk menilai peningkatan 

pemahaman konsep siswa setelah 

perlakuan, dengan membandingkan 

pemahaman konsep siswa sebelum 

perlakuan. Pada soal posttest 

berbentuk pilihan ganda berisi 25 butir 

soal berdasarkan indikator 

pemahaman konsep, dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
Tabel 2. Indikator dan jumlah soal 

pemahaman konsep siswa 

 
5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini 

digunakan sebagai landasan empiris 

dalam menjawab permasalahan serta 

menguji hipotesis penelitian, sehingga 

diperlukan untuk melakukan 

rangkaian proses pengolahan serta 

analisis data. Pada penelitian ini 

analisis data dilakukan secara 

deskriptif dan inferensial. 
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5.1 Teknik Analisis Data Deskriptif 

Analisis data deskriptif dalam 

penelitian ini untuk menjawab 

permasalahan pertama, di mana 

analisis data ini menggunakan hasil 

nilai posttest siswa untuk memperoleh 

gambaran mengenai pemahaman 

konsep siswa kelas VIII SMP Negeri 

14 Pekanbaru yang mendapatkan 

perlakuan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media 

multirepresentasi maupun kelas 

kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional.  

Data diambil berdasarkan hasil 

jawaban siswa terhadap instrumen tes 

pemahaman konsep yang kemudian 

akan dianalisis dengan menghitung 

persentase atau jumlah skor akhir 

siswa dan jumlah total skor, menurut 

(Sahadatunnisa et al., 2023) 

menggunakan persamaan: 

PK = !"#$%&	()*+	,%-.	/01%2%3)%-
!"#$%&	()*+	4%)50#"#

x	100%  (1) 

Setelah mendapatkan nilai 

pemahaman konsep, selanjutnya 

dilakukan perhitungan statistik 

deskriptif, adapun rumusnya menurut 

(Sutisna, 2021) menggunakan 

persaman: 

X" !"
#

    (2) 

Di mana, X" adalah nilai rata-rata, Σx 

adalah jumlah skor keseluruhan, dan 

n adalah banyak data.  

Selanjutnya, setelah 

mendapatkan nilai rata-rata 

pemahaman konsep siswa, 

selanjutnya untuk sampel 

menggunakan rumus standar deviasi. 

Menurut (Sutisna, 2021) 

menggunakan rumus: 

s = '!("!%"&)"

#%(
   (3) 

Di mana s adalah standar deviasi, dan 

x) adalah nilai data ke i. 

Menurut Aprisari et al., (2023) 

kriteria untuk menilai pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media multirepresentasi 

dalam pemahaman konsep siswa, 

dapat menggunakan persentase pada 

Tabel 3. 
Tabel 3 Kriteria untuk menilai  

pemahaman konsep siswa 
Nilai Pemahaman 

Konsep (%) 
Kategori 

85 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 Sangat Baik 
70 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 84 Baik 
55 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 69 Cukup 
< 55 Kurang 

Kesimpulan dalam analisis data 

deskriptif ini memiliki kriteria 

bahwasanya siswa mengalami 

peningkatan pemahaman konsep 

setelah menerima perlakuan yaitu jika 

memiliki skor posttest berada dalam 

kategori “Baik” dan “Sangat Baik.” 
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5.2 Teknik Analisis Data Inferensial 

Analisis data inferensial ini 

dilakukan melalui uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

Setelah mendapatkan sampel dari uji 

prasyarat maka data diuji dengan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol pada materi cahaya dan 

alat optik. 

5.2.1 Uji Prasyarat Normalitas 

Pada penelitian ini uji prasyarat 

normalitas dilakukan menggunakan 

teknik Kolmogorov Smirnov dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 25, uji ini 

digunakan untuk menilai apakah data 

yang diperoleh dari populasi penelitian 

mengikuti pola distribusi normal atau 

tidak. Setelah data yang diperoleh 

terdistribusi normal dilakukan uji 

parametrik menggunakan teknik 

Independent Sample T-Test. Namun, 

jika data tidak terdistribusi normal 

dilakukan uji non-parametrik 

menggunakan teknik Mann-Whitney 

U. Adapun kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

Jika Sig. (p) ≥ 0,05 maka data 

terdistribusi normal → uji parametrik. 

Jika Sig. (p) < 0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal → uji non-

parametrik. 

5.2.2 Uji Prasyarat Homogenitas 

Menurut Sutisna (2021), uji 

homogenitas digunakan untuk 

membandingkan varian antara dua 

kelompok untuk menentukan apakah 

data dari masing-masing kelompok 

bersifat seragam atau tidak. Uji 

homogenitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Levene’s Test 

dengan software SPSS versi 25 yang 

memiliki kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

Jika Sig. (p) ≥ 0,05 varians homogen. 

Jika Sig. (p) < 0,05 varians non-

homogen. 

5.2.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan antara kelas 

eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media multirepresentasi 

dengan kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran 

konvensional pada materi cahaya dan 

alat optik. Data yang digunakan 

bersumber dari hasil posttest kedua 

kelas. Adapun hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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H₀: Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap pemahaman 

konsep siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Hₐ: Terdapat  pengaruh  yang 

signifikan terhadap pemahaman 

konsep siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Dasar pengambilan keputusan 

memperhatikan kriteria jika Sig > 0,05 

maka H0 diterima, namun jika Sig < 

0,05 maka H0 ditolak.  

6. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara 

prosedural: identifikasi masalah 

pembelajaran fisika, perumusan 

masalah dan tujuan, kajian pustaka, 

serta penyusunan kerangka teoritis. 

Dilanjutkan pemilihan metode dan 

subjek sampel, penyusunan 

perangkat ajar dan instrumen 

berdasarkan indikator penelitian, serta 

validasi instrumen oleh ahli. Setelah 

dinyatakan valid, data dikumpulkan 

dalam lima pertemuan dan dianalisis 

dengan teknik statistik yang 

ditetapkan. Hasil disajikan dalam 

grafik tingkat pemahaman konsep 

pada materi cahaya dan alat optik, lalu 

ditarik kesimpulan komprehensif. 

 

C.Hasil Penelitian  
1. Analisis Deskriptif 

Melalui analisis ini, dilakukan 

untuk memberikan gambaran 

mengenai posttest pemahaman 

konsep siswa pada materi cahaya dan 

alat optik yang diperoleh berdasarkan 

informasi umum mengenai nilai, rata-

rata, serta perbedaan kecenderungan 

pemahaman konsep siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun skor rata-rata siswa dapat 

dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Skor Rata-rata Siswa 

 
Tabel 4 menyajikan rata-rata 

capaian pemahaman konsep 

berdasarkan tujuh indikator untuk 

kelas eksperimen dan kontrol. Secara 

keseluruhan, kelas eksperimen 

menunjukkan capaian tertinggi 

dengan rata-rata indikator 

mencontohkan 80,39 kategori baik 

dan tiga indikator lain, 

menginterpretasikan data 

antar-representasi, menganalisis 

hubungan antar-konsep, dan 

mengklasifikasikan, masing-masing 

79,41 kategori baik. Indikator lain 

pada kelas eksperimen, 
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mengidentifikasi konsep dasar 78,43 

dan menjelaskan serta 

mentransformasikan informasi 78,24 

(semua kategori baik).  

Kelas kontrol tertinggi pada 

indikator menginterpretasikan data 

antar-representasi 78,38 kategori 

baik, indikator lain berkisar antara 

75,07–64,86 dengan beberapa 

indikator (mencontohkan, 

menganalisis hubungan) masuk 

kategori baik dan lainnya 

(menafsirkan, mengklasifikasikan, 

menjelaskan, mengidentifikasi) masuk 

kategori cukup. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memperoleh skor 

rata-rata pemahaman konsep lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Berlandaskan dengan itu, 

berikut interval penentuan rata-rata 

dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5 Interval Pemahaman 

Konsep Siswa 

Tabel 5 menunjukkan perbedaan 

signifikan antar kelas: kelas 

eksperimen memiliki 14,71% siswa 

pada kategori sangat baik (5 siswa) 

sementara kelas kontrol tidak ada; 

kategori baik pada eksperimen 

79,41% (27 siswa) dan kontrol 45,95% 

(17 siswa), sedangkan kategori cukup 

pada eksperimen 5,88% (2 siswa), 

kontrol 51,35% (19 siswa); kategori 

kurang hanya muncul di kelas kontrol 

2,70% (1 siswa). Rata-rata skor 

eksperimen 79,08 (kategori baik) dan 

kontrol 69,45 (kategori cukup), selisih 

9,63 poin.  

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media multirepresentasi 

lebih efektif meningkatkan 

pemahaman konsep dan mengurangi 

siswa pada kategori rendah dibanding 

pembelajaran konvensional. 

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan pemahaman konsep siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada analisis ini dilakukan 

melalui uji berikut: 

2.1 Uji Prasyarat Normalitas 

Pada penelitian ini uji prasyarat 

normalitas menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov, jika data > 0,05 

maka data terdistribusi normal 

(parametrik) namun jika data < 0,05 

maka data tidak terdistribusi normal 

(non-parametrik). Berdasarkan hasil 
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uji prasyarat normalitas, menunjukkan 

bahwa data pada kelas eksperimen 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,091 sedangkan kelas kontrol 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,078. Dapat disimpulkan bahwa, 

hasil posttest pada kedua kelas 

terdistribusi normal karena nilai 

signifikansi > 0,05. 

2.2 Uji Prasyarat Homogenitas 

Pada penelitian ini, uji prasyarat 

homogenitas menggunakan teknik 

Levene’s Test yang mana jika data > 

0,05 maka data homogen namun jika 

data < 0,05 maka data non-homogen. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat 

homogenitas, menunjukkan bahwa 

data pada kedua kelas memperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,972 hal ini 

mengacu pada kriteria pengujian yang 

mana data kedua kelas dinyatakan 

homogen. Dapat disimpulkan bahwa, 

hasil posttest pada kedua kelas 

memiliki varians yang homogen 

karena nilai signifikansi 0,972 > 0,05. 

2.3 Uji Hipotesis  

Berdasarkan analisis 

Independent Sample T-Test, 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,005 di mana nilai ini lebih 

kecil dari kriteria dasar pengambilan 

keputusan 0,05. Sehingga, hipotesis 

nol (H0) ditolak dan Hipotesis Alternatif 

(Ha) diterima yang berarti terdapat 

pengaruh pemahaman konsep siswa 

antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media 

multirepresentasi dengan kelas 

kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 

D. Pembahasan 
Data penelitian diperoleh melalui 

pembelajaran langsung pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media multirepresentasi, 

sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Setelah seluruh 

pertemuan materi diselesaikan, kedua 

kelas diberikan posttest berupa soal 

pilihan ganda sebanyak 25 butir. Hasil 

posttest tersebut selanjutnya diolah 

sebagai data penelitian. Pemahaman 

konsep siswa diukur menggunakan 

tujuh indikator, dengan perolehan skor 

masing-masing kelas disajikan pada 

Tabel 4 dan divisualisasikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1 Indikator Pemahaman Konsep 

Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 1, 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis media 

multirepresentasi pada kelas 

eksperimen memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pemahaman 

konsep siswa pada materi cahaya dan 

alat optik. Peningkatan pemahaman 

konsep tersebut tercermin pada 

seluruh indikator yang diukur. Pada 

indikator mencontohkan, siswa 

mampu memberikan contoh 

berdasarkan konsep yang telah 

terbentuk.  

Pada indikator mengidentifikasi 

konsep dasar, siswa mampu 

mengidentifikasi informasi dalam 

berbagai bentuk representasi, baik 

gambar, grafik, maupun tabel. Pada 

indikator menjelaskan konsep dengan 

bahasa sendiri, siswa mampu 

merekonstruksi konsep menggunakan 

bahasa yang lebih sederhana. Pada 

indikator menginterpretasikan data 

antar-representasi, siswa 

menunjukkan fleksibilitas dalam 

mengalihkan representasi, baik dari 

gambar ke teks maupun dari rumus ke 

teks.  

Pada indikator menganalisis 

hubungan antar-konsep, siswa 

mampu membandingkan dan 

membedakan berbagai konsep. Pada 

indikator mengklasifikasikan kategori, 

siswa mampu mengelompokkan 

konsep berdasarkan ciri-ciri tertentu. 

Pada indikator menafsirkan informasi, 

siswa mampu mengubah data 

numerik menjadi penjelasan verbal 

yang lebih mudah dipahami. 

 

E. Kesimpulan 
Hasil penelitian pada materi 

cahaya dan alat optik menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis media multirepresentasi 

memberikan pengaruh positif dan 

lebih efektif terhadap pemahaman 

konsep siswa dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

terbukti dari rata-rata skor kelas 

eksperimen 79,08 (kategori baik) 

dibandingkan kelas kontrol 69,45 

(kategori cukup), capaian indikator 

yang konsisten lebih tinggi pada kelas 
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eksperimen (misalnya pada indikator 

mencontohkan 80,39), serta 

berkurangnya proporsi siswa pada 

kategori rendah di kelas eksperimen. 
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